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ESENSI NILAI DALAM PERSPEKTIF KEBIJAKAN
Oleh:Sudiyono8
Abstrak
Policy is a socialengineering.Althoughpublicadministratorhad to accOlmtvalues
various.In thepubicpolicyhadtwovalues.First,InstrumelltalvaluescOlltelltefficiellcy,
effectivenessandeconomic.Second,Eticalvaluesincluderea.'tponsivellees,r pollsibility
andrepresaentativeness..
In the metapolicy, valuesis crusialproblemand cOlltroversial.Valuesincluded
philosophy,belief, perspective,ssencealld a hiddendimension.Policymakerhadto
becomeaphiloshopherkillg.
Pendahuluan
Carutmarutnyakehidupanbermasyarakat,berbangsadanbernegarasangat
dipengaruhiolehsebuahperubahanilai.Nilai memangselaluterjadirevitalisasi,
namunketikanilaibarubermunculan,bakcendawandi musimhujandi satupihak,
dannilai lamayangsudahmempribadibagianakbangsasudahtidaklagimampu
membentengiperubahannilaiyangsangatinstrumentalis,makapadatitikinilahanak
bangsatelahkehilanganjatidirinya.
Kondisiinidisebabkanolehkarenatelahterjadikrisiskebudayaan.Krisisini
terjadikarenanilai-nilaimoralatauetissudahtidakdihayatidandiimplemetasikan
dalamkehidupan.Dampaknyadalahseringterjadipembunuhan,mudahtersulut
emosi,ketidakjujuran,danyang lebihmengkhawatirkanadalahrasionalisasiatau
alasanpembenarantentangapayangdilakukan.
Krisiskebudayaan
MenurutHaedarNasher(KedaulatanRakyat,19September2000)bangsa
Indonesiabenar-benartengahmenghadapikrisis multidimensionalyang pada
akhirnyabermuarakedalamwujudkebudayaansehinggakrisisitutelahmengimbas
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padasistempikiran manusiadan perilakudalamkehidupanbernegaradan
bermasyarakat.
Demokrasiyangpadahakikatnyasangatdijunjungtinggitelahberubah
menjadianarkhisdanpemaksaaankehendaksecarasepihakdenganjalankekerasan.
DikatakanlebihlanjutbahwabangsaIndonesiapadatingkatkehidupanperorangan
kehilangan basiskesadaranyang kokoh tentanghal-halyang utama dan
fundamental,misalnyakebenaran,kejujuran,keadilan,kebaikan,kemuliaan,
kehormatan,kepantasan,ketulusan,pengabdian,kesetiaan,persaudaraan,dankasih
sayangsebagaiakibat terlalu mementingkannilai keuntungan,kegunaan,
kemudahan,kesejahteraandankekuasaan.
la mensinyalirbahwaparapebndidik(gurudan dosen)tidak merasa
kehilangankehormatanjikaterusdisibukkanolehperjuangansemata-matamengejar
urusankesejahteraandanstatusformaldenganmelupakanataumengabaikantugas
utamasebagaipendidikdanpencerahduniailmu.Orangtidaklagimerasamalujika
melanggarnorma,hukum dan nilai demi kepentingandan tujuan yang
diperjuangkan.Orangmudahberbohonguntukmenutupikebohongannya.Kondisi
ini sebagaisebuahindikasitelahterjadidisfungsinstitusional,semisalagama,
keluarga.,pendidikandanstruktursosial.Lebihlanjutdikatakanbahwabenteng
sosialdalamstrukturkehidupanseringambroldanjebololehperilakumenyimpang,
baik individu maupunkelompok.Kekuasaan,sikap ego, ketidakjujuran,
ketidakadilamnbukannyaditentangdandikontrololehmasyarakatdan institusi
sosial,melahanmenjadimode,bahkansebagaisebuahsimbolmodernitasatau
kemajuan.
SayangnyamodernitasmenurutAgusSubagyo(RadarMagelang,28Januari
2002)telahdijadikanalatverifikasiataupengujianataskebenaranuniversaldanobat
mujarabdalammengatasiketerbelakangan,kemiskinandankekerasanmassalyang
seringterjadididunake-tiga.Modernitastelahdianggapmitos,sesuatuyangsangat
didewa-dewakan,(bahkandianggapnyasebagaiTuhan)sehinggaapapunyang
dianggaptidaksesuaidenganmodernitasdimusnahkan,sekalipunhal tersebut
merupakannilai-nilaiyangdijunjungtinggioehmanusia,sehinggamodernitastelah
membunuhnilai-nilaikemanusiaanitusendiri.LucassebagaimanadikutipolehP.
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Budiman(1994)menyebutkannyasebagaitelah terjadiprosesreifikasiatau
pembedaanterhadapkebudayaandanmanusia.
Dalamperkembangannya,humanismememlikiduaaliran,yaituhumanisme
moderatdan sekuler.Humanismemoderatlebih menjunjungtinggikeluhuran
manusia,keterbukaan,ilai, teleransi,universalismedanreligiusitasyangdekat
denganalamoSementarahumanismesekuleragamadianggapdandipahamisebagai
takhayul,ilusi,candu,bentukketerasinganmanusia,danketerikatannyamanusia
denganirasionalitasehinggamanusiahanyadapatmenemukandirinyaapabila
membebaskandirinyadenganagama.
MaknaNilai
Masalahnilai dalamkhasanahkebijakanpublikmerupakanmasalahyang
krusial.Masalahini tidakhanyaberkaitandenganmasalahteknis,tetapilebihdari
itu,masalahnilaimerupakanmasalahsosialpolitis.Masalah-masalahtersebutdalam
diskursusanalisiskebijakanmenurutHodkginson(1978) terkaitdenganaspek
metapolicy.Hal ini disebabkanmasalahnilai akanmenyangkuthakikat,perspektif
(wawasan),sikapdanperilakubaikyangdinyatakanmaupunyangtersembunyidari
aktor-aktoryangbertanggungjawabdalamperumusanataupembuatankebijakan
publik.Secaralebihrinci,menurutSolichin(1997)matapolicylebihmemfokuskan
padapersoalan-persoalany gbersifatfilosofis(danpolitis)daripadamasalah-
masalahyangbersifatteknisadministrative,sekalipundemikian,tidak berarti
metapolicysamasekalitidakberpijakpadalandasanempirik.
Perlunyanilaidibahasdalamkhasananstudikebijakan
Padaawalperkembangannyakebijakanpublik menurutSolichin(1998)lebih
mengutamakannilaiakademik.Padahalkebijakanpublikmerupakanupayauntuk
melakukanrekayasasosial(socialengineering),demikepentinganumat.Karenanya
menurutIrfanIslamy(1991)kebijakanpublikmerupakanserangkaianti dakanyang
ditetapkandan dilaksanakanoleh pemerintahyang mempunyaitujuanatau
berorientasipadatujuantertentudemikepentinganseluruhrakyat.
134 DinamikaPendidikanNo. 1/ Th.XIV / Mei 2007
Selanjutnyadikatakanbahwakebijakanpubliksebagaisebuahilmuberusaha
untukmeningkatkankesejahteraanumat,sehinggaharusmempertimbangkannilai-
nilaikemanusiaan.Denganadanyaparadigmabarudalamkebijakanpublikyang
semulamementingkanrasionalitasinstrumental(efisiensidanefektivitas),yang
mengabaikanspekumancost,socialcostbergeserpadakebijakanpublikyang
akuntabelyangbersifatnormative.
Kebijakanyangdiambilolehpemerintahberbagainegarabersumberpada
paradigmamodemisasi.Paradigmaini dibangunatas dasar logika berpikir
positivistic.Paradigma ini telahmemposisikanmanusiasebagaifactorproduksi.
Olehnkarenamanusiahanyadiposisikansebagaifactorproduksimakanilai
kemanusiaandi dalamprosespendidikanmenjadibaranglangka.Prosespendidikan
direduksimenjadisebuahprosespengajaran,Prosespengajarandireduksimenjadi
proses"penghajaran".
Prosespendidikanyangtelahdireduksitersebutdisebabkankarenakebijakan
yangdiambilhanyamengutamakanr sionalitasinstrumental,taurasionalitasteknis.
Sementararasionalitasnilai yangdijunjungtinggioleh manusiayangberadab
menjadibaranglangka.Kebijakanyangmengutamakanrasionalitasinstrumental
akanmemberikandampakyangluarbiasapadalenyapnyanilai-nilaikemanusiaan
yangdijunjungtinggiolehmanusiayangberadab.Nilai kebebasan,keadilandan
kesejahteraanyanghamsdipertimbangkandapatpenyusunankebijakanpublik.
Namunpadakenyataannya,menurutdeLeon(1994)masalahnilaidalamkebijakan
publik selalusajamemihakkepadakepentingantiraniataupenguasa,padahal
_,kebijakanpublikmenurutLindblomsebagaimanadikutipolehdeLeon,(1994)harus
membantuomgawamdisampinguntukmelayanikebutuhankantor.
Bagaimanakahperspektifnilaidalamkebijakan
Masalahnilaidalamkebijakanpublikmerupakankeniscayaan,karenasejak
dulukebijakanpubliktidakpemahbebasnilai, melainkansaratdengannilai.
Masalahlainyangterkaitdengantuntutanduniaintemasionalbahwapemerintah
dalam perumusan,implementasidan evaluasi kebijakan selalu dituntut
memperhatikanpelestarianlingkungandanhak asasimanusia.Di sampingitu,
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tuntutanpembangunanyangsemulalebihmenekankanmasalahperbaikanekonomi,
bergeserpadakemakmurantersebutuntuksiapadanmengapademikian.
Masalahlingkunganjugamerupakanmasalahnilai.Masalahini tidakhanya
dianggapsebagaimasalahpinggiran,tetapijugamerupakanpendukungaktivitas
ekonomi,danyangtidakkalahpentingnyaadalahmasalahsosial.Artinya,masalah
pelestarianlingkunganmenjadimasalahsekarang,danyangakandatang.Masalah
hak asasimanusiatelahmenjadiisu intemasional.Bahkanmasalahini telah
dijadikanpertimbanganbaginegara-negaradonatorataunegara-negaramajudalam
memberikanberbagaibentukbantuan,dalamsegala bentuknya,utamanyabantuan
pendanaan.Negaratersebuttelahmempersyaratkanmasalahakasaimanusiatidak
hanyadinyatakansecaraimplicit,tetapisecaraekspnsitdalamsetiapkebijakanyang
diambilolehpemerintahnegaraberkembang.
NilaiPembuatkebijakan
Para pembuatkebijakanbertugasuntukmemberikanpelayanankepada
masyarakat.Pelayananyangdiberikanolehpemerintahmelaluipegawainyakepada
parapelanggannyauntukkepentingankebaikanumum.Fisterbusch(1983)membagi
kebaikanpublikmenjadi5 unsur,yaitu:keamanan,hukumdanketertibanumum,
keadilan,kebebasan,dankesejahteraan.Persoalankeamanan,hukumdanketertiban
umumbaginegara-negaramajutidakmenjadiisu dalampengambilankeputusan
kebijakan.Sebaliknya,demikianSolichin,(1997)masalahkeadilan,kebebasandan
kesejahteraanmenjadiisusentral,bahkanmenjadipertimbangandalammemberikan
bantuankepadanegara-negaraberkembang.
Pergulatanilai
Bagiparapembuatkebijakanilaimenjadiacuandalamsetiaplangkah,baik
padasaatformulasi,implementasimaupunevaluasikebijakan.Padaperspektif
akademiknilai kebebasan,keadilan,dan kesejahteraanmenjadiisu sentral.
Perdebatandi antaranyaselaluterjadi,sekalipunpadatataranimplementasiterdapat
satunilai yangdianggapdapatmemberikankemanfaatanbagi sebagianbesar
masyarakat.
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Parapembuatkebijakansecaraidealhamsmemilikikearifansebagaiseorang
filsuf.Parapembuatkebijakanhamsmemilikisifatyangbijak,atauarif.Budaya
Jawamemahaminyasebagairatupinandhito.Polademikiantelahdilakukanoleh
dinastiMataramIslamyangtelahdidahuluisejakkerajaanDemak.Para raja
disebutnyasebagaiSultan.ParaSultanbukansekedarsebagairajaataupemegang
kekuasaan,tetapiyang lebih pentingdapatmemberikanperlindunganbagi
masyarakat.Sultanhanyalahsebuahsymbol.Maknayangtepatpadasaatini adalah
bahwasultansebagaiseorangcoordinator.Jadi,dalamhalini telahterjadidistribusi
kekuasaan.Seorangpengambilkebijakanhamsdapatmemberikanporsiketiganilai
tersebutdalamkonteksyangdinamik.ItulahsebabnyamenumtSolichin(1997)
seorang pembuat kebijakan diharapkan mampu membuat serta
mengimplementasikankebijakan-kebijakannyasecaradil(nilaikeadilan)sehingga
dapatmemaksimasikesejahte(aanumum(nilaikesejahteraan)tanpamelanggar
kebebasanpribadi.
Sayangnyaprinsiputilitariantelahmenyatakanbahwadirinyalahsatu-satunya
prinsipyangselainobyektif,tetapijugasangatetis.Karenaprinsipini berusaha
untukmemaksimasimanfaat,ataukemaslahatan.Prinsip ini memperjuangkan
manfaatuntuksebagaianbesarorang.Memang,nampaknyaprinsipinisangatindah,
etisdanrasional.Sesuaidenganprinsipini semuaorangberhakuntukmerumuskan
manfaat,dankebahagiaansesuaidenganhatinuranimasing-masing.Artinyasetiap
orangdapatmenterjemahkanmanfaatdari sebuahkebijakan sesuaidengan
keinginannya.
Sayangnya,prinsipyangnampaknyanyamantersebutmenurutSolichin
mengandungisu mendasaryangbakalanmuncul,yangtidak mudahdijawab.
Persoalanyangsegeramunculmenurutnyaadalah:
1. bagaimanakahmengukurkemaslahatantauyangseringdisebutkebaikan
umumtersebut;
2. kemaslahatansiapasajayanghamsdiperhitungkan,dan
3. apakahupayamemaksimasikemaslahatanumumituhanyamenyangkutakibat-
akibat/dampaktautujuankebijakanyangingindicapai,ataucara-caradampak
atautujuankebijakanitudicapaijugatermasukyangseharusnyadievaluasi.
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Persoalanlainnyaadalahadasekelompokaliranutilitarianyangmenganggap
bahwamaknakemaslahatantidakbanyaterbataspadamanusia,tetapitermasukdi
dalamnyahewan.Artinya,dalamkontekskebijakan,makaprinsiputilitarian,yang
intinyanilai manfaatsebuahkebijakanhamsdiutamakan,termasukbagihewan.
Sekalipundemikiantidakberartikelompokinimemberikanmaknayangsarnantara
hewandenganmanusia.Dengandemikiandiperlukanpertimbanganmoralyang
berbedadalamperumusandanimplementasisebuahkebijakan.
Bahkanadakelompoklainyangtidakhanyamemikirkanmanfaatsekarang
tetapijuga masadepan,termasukuntukanakcucukita.Karenaitu pardigma
pembangunanberkelanjutanhams menjadikerangkapikir setiappengambil
kebijakan.Kelompokpecintalingkunganmengatakanbahwalingkungankitaadalah
untuksekarangdananalcucukita di masayangakandatang.Artinyasegala
kebijakanlingkunganhamsmengacupadapelestarianlingkungandalamrangka
mempersiapkangenerasiyangakandatang,bukanmalahansemujanyadieksploitasi
untuk epentingansesaat.
Di sampingitujugaterdapatperdebatana tarakelompokutilitarianyang
berorientasipadatindakandenganaturan.Kelompokpertama,menganggapsetiap
tindakanhams memaksimasimanfaat.ataukebahagiaan.Aliran ini tidaksuka
denganberbagaiaturan.SemuanyadiserahkanpadA MEKANISME PASAR.
Sementarakelompokkeduaberpendapattindakanseseoranguntukmemperoleh
kebahagiaantidakbomelanggarhukumatanormamasyarakat.
Asas-AsasEtisdalamAdministrasiPemerinahan
DalamAdministrasiPemerintahanmodemterdapatsaspokokyaitu:
1. pertanggungjawaban
2. pengabdian
3. kesetiaan
4. kepekaan
5. persamaan
6. kepantasan
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Sudiyono(2004)memberikanasasetisterkaitdengannilai instrumental
yaituefisiensi,efektivitasdanekonomis,dannilaietisterkaitdenganresponsibility,
responsiveness,danrepresentativeness.Nilai instrumentalterkaitdenganfilosofid
berpikircostbenefit,sedangkannilaietisterkaitdenganfilosofisocialcost.
Nilai instrumentaltersebut,yangmeliputinilai efisiensi,efektivitasdan
ekonomis,hendaknyamenjadisandaranbagiparaadministratorpemerintahan.Hal
ini disebabkanolehadanyaberbagaiketerbatasan.Nilai yangbersifateknissemata
tersebutharnsdiupayakanseoptimalmungkin.Implikasinyasekiranyaterdapat
kelebihananggaran,sebaiknyadapatdi-savinguntukkegiatanpadatahunyangakan
datang.Hal ini sebenarnyas ngatsesuaidengankonsep"ReinvetingGoverment"
yangdikemukakanoleh Osborn(1992). Dengandemikian,sekiranyanilai
instrumentalini terpenuhidalamkonteks pelayananpublik, makademikian
Solochin(1997)pemerintahakan memilikikemampuandalam memberikan
pelayananpublikyangkompetitifdanberkualitaskepadarakyatnya.Rakyatakan
melakukanpilihan-pilihanyangsangatkompetitif.BegitupulaLaporanBankDunia
(1997)menunjukkanbahwapemberianpelayananyangsemakinbaikpadasebagian
besarrakyatmerupakansalahsatutolok ukurbagi kredibilitasdan sekaligus
merupakankapasitaspolitikpemerintah.
AmericanSocietyforPublicAdministrationsebagaimanadikutipolehThe
LiangGie(1987)menetapkan9asasbagiparaanggotanya,yaitu:
1. Asaspelayanankepadarakyatsebagaihalyangutama
2. Pertanggungjawaband ridinaspemerintahankepadarkyat.
3. Pengabdiankepadakepentinganyangterbaikdarirakyat.
4. Manajemenyangefektifdanefisienbagiadministrasinegara.
5. Sistenpenlaiankecakapan,kesempatanyang sarna,dan asas-asastindakan
yangafirmatif.
6. Perlidunganterhadapkepercayaanrakyatsebagaihalyangterpenting.Jabatan
publiktidakbolehdigunakanuntukkepentiganpribadi.
7. Kepekakaankhususterhadapciri-ciri kualitaskeadilan,ketabahan,kejujuran,
kepantasan,kecakapandanwelasasih.
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8. Hati nuranimempunyaiperananpokokdalammemilihdi antaralangkah
tindakan.
9. Asasmengusahakanhalyangbenarmelaluipelaksanaantanggungjawabyang
penuhsemangatdantepatwaktunya.
AkhimyaAmericanSocietyfor PublicAdministrationmenyusunsebuah
kodeetikyangmengikatanggotanyad lampelaksanaantugasuntuk:
1. menunjukkanstandaryangtertinggidalamintegritas,kebenaran,kejujuran,dan
ketabahan;
2. melayanimasyarakatsecarahormat,perhatiansopan,dantanggap;
3. berjuangkearahkeunggukanprofesionalpadadirisendiri,rekan,dammereka
yangakanmemasukibidangadminsitrasinegara.
4. menghampirisemuakewajibandengansikapyangositif dan mendukung
komunikasiyangtembuka,kreativitas,pengabdian,danwelasasih;
5. melaksanakankewajibanresmi dengancara yang tidak mendatangkan
keuntunganpribadiyangtaksemestinya;
6. menghindarikepentinganataukegiatanyangbertentangandenganpenuaian
kewajibanresmi;
7. menghormatidanmelindungiketeranganyangdiperolehdari pelaksanaan
kewajibanresmi;
8. menjalankanwewenangkebijakanuntukmemajukankepentinganumum;
9. menerimat nggunjawabuntukmengikutiperkembanganmasalah-masalahb ru
dan mengelolaurusanrakyatdengankecakapan,kelayakan,sikap tidak
memihak,efisiensidanefektivitas;
10. mendukung,menjalankan,danmemajukansistempenilaiankecakapandan
berbagaiprogramtindakanyangafirmatifdalampenerimaantenagakerja;
11. melenyapkansemuabentukpembedaanyangtidaksah,kecurangan,dansalah
urnskeuangannegarasertamendukungrekan-rekandalamusahademikianitu;
12. mengormati,mendukung,menelaah,danbilaperluberusahamenyempumakan
konstitusidanhukumyangmengaturberbagaihubungandalampemerintahan.
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MoralKerja
Kodeetikperluterusdikembangkan,dankarenaitu diperlukanpetunjuk
pelaksanaanyangdapatmemberikanrahanlebihlanjut,sehinggaparaadministrator
pemerintahandapatmenafsirkansecarategas.
Sekalipunasasmoralatauetis,kodemoraldanpetunjukpelaksanaannya
telahdisusun,narnuntidakberbartisemuanyaakandapaterlaksanadenganbaik.Hal
itusangattergantungpadamoralkerja.Buktitelahbanyakbahwasekalipunrumusan
di ataskertasdansecarateoritiktelahmemperolehkesepakatandanmemperoleh
komitmenuntukdilaksanakan,amunyangserigterjadiadalah bukanpada
kesalahandalarnimplementasi,tetapilebihpadatidakterimplementasikan.Karena
itudiperlukanmoralkerjaparaimplementor.
Moralkerjamerupakansikappositifterhadapkerja.Moralkerjadianggap
sebagaisuatukebajikan.Paraintelektualbahkanmenganggapnyasebagaisebuah
kearifanterhadapkerjadankebijakandalarnmenjalankanpekerjaan.Moralkerja
menunjukkandanyasebuahkomtmen.Moralkerjajugamenunjukkankarakteristik
adminisratorpemeringahyangberkualitastinggi.
Indikasiadministratorpemerintahanyangmemilikikualitastinggi,yang
kemudiandisebutsebagaimoralkerja tersebut oleh The Liang Gie (1989)
dideskripsikankedalarnunsurutarnayangmeliputi:
1. kerjakeras
2. kerjacerdas
3. kegairahan
4. kerajinan
5. rasatanggungjawab
6. kehatian-hatian
7. semangatkerjasarna
8. hasratbelajar
9. prakarsa
10. bekerjadengansepenuhatidansampaituntas
11. ketertibanemosionalpada pekerjaanyang ditunjukkandengansikap
menikmatikerja, l1)emulaipekerjaandenganpenuhsemangat,menyukai,. ",_.Jo
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kesulitasebagaitantangan,danmemperolehkepuasanpribadihanyabila
pekerjaandapatselesaidengantuntas.
Penutup
Ada sebuah arapandarigenerasiyangakandatang.Merekamengetukhati
generasiekaranguntukmemperhatikantidakhanyanilaiinstrumentaltetapijuga
nilaietis.Nilai instrumentalhendaknyamenjadisubordinasinilaietisbagipara
adminitratorpublik.
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